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JOGIA-Dinas  Perhubungan
Kota Jogja terus mengupayakan
kelancaran arus lalu lintas di
Kota Jogja. Salah satunyva melalui
modikfikasi sistem operasi maffic
light, dari cara manual beralih ke
sistern komputersasi, melalui area
traffic control system (ATCS).

Kepala Dinas Perhubungan Kota
Jogja, Wiryvawan Hario Yudho
menceritakan, pemasangan sistemn
ATCS ini dimulai sejak 2013. Saat ini,
dari sekitar 60 traffic light Dishub
sudah memilik 12 titik yang sistem
komputerisasi, yang tersebar di
beberapa titik di Kota Jogja. Di
I antaranya, terpasang di lampu lalu
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lintas mulai dari Jalan Kusumanegara

sampai Jalan KH Ahmad Dahlan.
! “Mantinva, semua lampu lalu lintas
| akan dipasangi alat itu, tapi harus
{ bertahap,” katanya kepada Harign
| Jogja, Senin (10/1). j

Untuk tahun ini, Dishub Kota
Jogja sudah menyiapkan dua
lokasi untuk dipasangi ATCS,
yakni di perempatan Tungkak
dan Pojok Beteng Wetan. “Untuk
saat ini kami targetkan itu bisa
terealisasi dulu. Tapi kami akan

tetap berusaha semua memiliki
sistem itu,” papamya.

Dia menjelaskan, keunggulan
program ATCS ini bisa dikendalikan dari
jarak jauh, sehingga memungkinkan
dilakukan modifikasi lampu lalu
lintas. Harapanya, dengan alat itu
mampu mengurai kemacetan arnus
lalu lintas di Kota Jogja. Hal ini
sangat berbeda dengan sistem
lampu lalu lintas konvensional,
karena untuk melakukan perubahan
dilakukan secara manual.

“Sangat bedah jauh, kalau yang
konvensional, petugas harus naik
ke tiang-tiang lampu lalu lintas
untuk mengubahnya. Tapi dengan
ATCS semuanya bisa dikendalikan
di ruang kontrol, jadi modifikasi
arus lalu lintas bisa dilakukan
dengan cepat,” sebutnya.

Dia berharap, dengan adanya
piranti modern itu bisa mengurai
kemacetan yang terjadi di kota.
Selain itu, alat tersebut juga mampu
memonitor situasi dan kondisi
arus lalu lintas di sekitar alat
tersebut dipasang. Hingga saat ini,
data terakhir Dishub Kota Jogja
mencatat jumlah kendaraan yang

Dishub Kembangkan Sistem ATCS

ada berjumlah sekitar 245.000
kendaraan. Rinciannya, 210.000
merupakan kendaraan roda dua,
sedangkan sisanya 35.000 merupakan
kendaraan roda empat. “Rata-rata
tiap tahun peningkatan jumlah
kendaraan sekitar 5-7 persen. Untuk

itu perlunya rekayasa lalu lintas |

untuk mengurai kemacetan yang
ada,” katanya.

Kepala Seksi Rekayasa Lalu Lintas
Dishub Kota Jogja, Windarto Koes
mengatakan, sistem itu memudahkan
arus pantauan lahu lintas.
dari sisi kinerja, lebih efektif dan
praktis ketimbang sistem yang lama.
“Semua bisa terpantau dari satu
ruangan, dan rekayasa lalu lintas
bisa diterapkan,” katanya.

Dia menjelaskan, dengna sistern
lalu lintas. Contohnya, apabila
dari arah Jalan Kusumanegama
menuju Jalan Sultan Agung padat,

arah sebaliknya tidak,
petugas bisa melakukan rekayasa
memberikan wakiu j
lebih lama bagi pengendara
arah Jalan Kusumanegera. (pévid
Kurnlgwan)
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